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KATA PENGANTAR

Buku 'Metode Penelitian Kuantitatif untuk Fenomena
Komunikasi: Konsep, Aplikasi, dan Penyajian’ ini hadir sebagai
upaya untuk memberikan panduan yang komprehensif mengenai
penggunaan metode penelitian kuantitatif dalam memahami
berbagai fenomena komunikasi. Dalam dunia komunikasi yang
semakin dinamis dan kompleks, penelitian kuantitatif menawarkan
alat yang penting untuk menganalisis data secara sistematis dan
objektif, sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas
mengenai pola dan hubungan antar variabel komunikasi.

Buku ini dirancang tidak hanya untuk para mahasiswa dan
akademisi, tetapi juga bagi praktisi yang ingin memperdalam
pemahaman mereka tentang pendekatan kuantitatif dalam
penelitian komunikasi. Melalui pembahasan konsep dasar,
penerapan metode, hingga teknik penyajian hasil penelitian,
diharapkan pembaca dapat memperoleh bekal yang memadai
untuk menjalankan penelitian yang valid dan bermakna dalam
konteks komunikasi.

Proses penyusunan buku ini tidak terlepas dari tantangan
dan perjalanan panjang belajar serta refleksi. Namun, semangat
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untuk berbagi ilmu dan membantu pembaca memahami metode
penelitian kuantitatif tetap menjadi pendorong utama dalam
menyelesaikannya. Saya berharap buku ini dapat menjadi referensi
yang bermanfaat serta menginspirasi pengembangan penelitian
komunikasi yang lebih mendalam dan luas di masa depan terutama
dalam perspektif kuantitatif.

Tidak lupa, saya ingin menyampaikan rasa terima kasih yang
mendalam kepada tiga sosok tercinta yang selalu menjadi sumber
kekuatan dan semangat dalam proses penulisan ini. Dea, Ci, dan
Xa, terima kasih atas inspirasi, dukungan, dan dorongan yang tiada
henti, yang membuat saya terus belajar dan tumbuh hingga buku
ini dapat terselesaikan. Semoga karya ini menjadi salah satu bukti
perjalanan kita bersama.

Akhir kata, saya berharap buku ini dapat memberikan
manfaat dan kontribusi positif bagi dunia pendidikan dan
penelitian. Saya sangat terbuka terhadap kritik dan saran demi
perbaikan dan pengembangan karya ini di masa mendatang.

Surabaya, 12 November 2025

Cosmas Gatot Haryono
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GLOSARIUM

Autokorelasi: Hubungan atau keterkaitan antara nilai residual
dalam suatu model regresi pada observasi yang berurutan. Ini
biasanya menjadi masalah dalam data time series.

Chi-Square: Uji statistik non-parametrik yang digunakan untuk
melihat hubungan antara dua variabel kategori.

Frekuensi: Jumlah kemunculan suatu nilai atau kategori dalam
sekumpulan data.

Generalisasi: Proses menarik kesimpulan yang berlaku untuk
populasi berdasarkan hasil penelitian dari sampel.
Heteroskedastisitas: Ketidaksamaan varians dari residual dalam
model regresi, yang bisa mengganggu validitas hasil analisis.
Hipotesis: Pernyataan sementara yang menjelaskan hubungan
antara dua atau lebih variabel dalam suatu penelitian, yang dapat
diuji secara empiris melalui analisis data. Dalam penelitian
kuantitatif, hipotesis berfungsi sebagai dasar untuk mengarahkan
pengumpulan dan pengujian data

Konsep: Ide abstrak yang menjadi dasar pemikiran dalam
penelitian, yang nantinya dioperasionalkan menjadi variabel.
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Korelasi: Ukuran statistik yang menunjukkan derajat hubungan
linear antara dua variabel.

Linearitas: Asumsi bahwa hubungan antara variabel independen
dan dependen membentuk garis lurus.

Mean: Nilai rata-rata dari sekumpulan data numerik.

Median: Nilai tengah dari data yang telah diurutkan; membagi
data menjadi dua bagian sama banyak.

Mode atau modus: Nilai atau kategori yang paling sering muncul
dalam satu distribusi data.

Multikolinearitas: Keadaan di mana dua atau lebih variabel
independen dalam regresi sangat berkorelasi satu sama lain, yang
dapat merusak estimasi model.

Normalitas: Asumsi bahwa data mengikuti distribusi normal,
penting untuk beberapa uji statistik parametrik.

Operasional variabel: Definisi konkret tentang bagaimana
variabel diukur atau diamati dalam penelitian.

Path Analisis: Teknik statistik untuk menganalisis hubungan
sebab-akibat yang kompleks antara variabel melalui jalur langsung
dan tidak langsung.

Penelitian Kualitatif: Pendekatan penelitian yang fokus pada
pemahaman makna, pengalaman, dan konteks secara mendalam.
Penelitian Kuantitatif: Pendekatan penelitian yang menggunakan
data numerik dan analisis statistik untuk menguiji hipotesis.
Penelitian Mixed Methods: Pendekatan penelitian yang
menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif dalam satu studi
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif.
Populasi: Seluruh kelompok atau individu yang menjadi objek
sasaran dalam suatu penelitian.

Realiabilitas (kemungkinan salah ketik dari “reliabilitas”): Tingkat
konsistensi alat ukur dalam mengukur suatu variabel secara stabil
dari waktu ke waktu.
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Regresi: Teknik statistik untuk memodelkan dan menganalisis
hubungan antara variabel dependen dan satu atau lebih variabel
independen.

Reliabilitas: Konsistensi atau keandalan alat ukur dalam
menghasilkan hasil yang sama dalam kondisi yang serupa.
Replikasi: Pengulangan penelitian untuk menguiji konsistensi dan
keandalan hasil sebelumnya.

Representativitas: Derajat di mana sampel mencerminkan
karakteristik populasi secara akurat.

Sampel: Subset dari populasi yang dipilih untuk dianalisis dalam
penelitian.

Simpang Baku (Standar Deviasi): Ukuran penyebaran data yang
menunjukkan seberapa jauh data menyebar dari nilai rata-ratanya.
Survei: metode pengumpulan data dalam penelitian kuantitatif
yang dilakukan dengan memberikan pertanyaan tertulis atau lisan
kepada responden untuk memperoleh informasi mengenai sikap,
opini, perilaku, atau karakteristik tertentu dari suatu populasi.

Uji Asumsi Klasik: Serangkaian pengujian statistik yang dilakukan
untuk memastikan bahwa data memenuhi syarat-syarat tertentu
agar analisis regresi linear memberikan hasil yang valid dan
reliabel.

Uji Statistik Deskriptif: Analisis yang digunakan untuk
menggambarkan dan meringkas karakteristik data secara numerik,
seperti rata-rata, median, simpangan baku, dan distribusi frekuensi.
Uji Statistik Inferensial: Teknik analisis yang digunakan untuk
menarik  kesimpulan atau generalisasi tentang populasi
berdasarkan data sampel melalui pengujian hipotesis atau estimasi
parameter.

Uji t: Uji statistik untuk mengetahui perbedaan rata-rata antara dua
kelompok atau signifikansi koefisien regresi.
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Uji F: Uji statistik yang digunakan dalam analisis varians (ANOVA)
untuk menguji pengaruh simultan beberapa variabel independen
terhadap variabel dependen.

Teknik Sampling: Prosedur atau metode dalam memilih sampel
dari populasi untuk dijadikan data penelitian.

Unit Analisis: Entitas atau objek yang menjadi fokus utama dalam
penelitian, seperti individu, kelompok, atau institusi.

Variabel: Karakteristik atau atribut yang dapat berubah-ubah dan
diukur dalam penelitian.

Validitas: Tingkat sejauh mana alat ukur benar-benar mengukur
apa yang seharusnya diukur.
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